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DAULAT RA'JAT


orang pertjaja bahwa didalam moesim di¬
ngin jang akan datang ini kira-kira 10
millioen orang akan tidak poela berpentja
harian. Diwaktoe sekarang di Djerman
poen roesoeh soedah hebat sekali, apa lagi
lama-kelamaan.
Keadaan dinegeri Djerman boleh djadi
akan mempengaroehi keadaan dinegeri Be
landa. Sebagai ditahoen 1918, ketika di¬
negeri Djerman timboel soeatoe revoloesi
jang poen hampir menjala dinegeri Belanda.
Diwaktoe itoe pengaroeh keadaan dinegeri
Djerman begitoe hebat sehingga pemimpin
partai politik boeroeh jang tidak revoloe¬
sioner (2e internationale), S.D.A.P., Troel¬
stra dapat memakai kesempatan itoe oen¬
toek mengemoekakan beberapa permintaan
kaoem boeroeh di parlemen. la menim¬
boelkan soeatoe aksi jang sangat hebat
sehingga negeri Belanda pertjaja revoloesi
tidak dapat dihindarkan poela. Tetapi atas
desakan beberapa kolleganja (kawan-
kawannja) didalam pimpinan S.D.A.P.
Troelstra jang moela-moela mengantjam
dengan revoloesi, kemoedian menarik per¬
kataannja kembali, dan memberhentikan
aksi keras boeroeh tadi. la mengakoe di
moeka parlemen, bahwa ia „chilaf" dan
karena itoe zaman ini pernah dinamai orang
„kechilafan Troelstra" (de vergissing van
Troelstra).
Akan tetapi zaman ini poen membawa
beberapa keoentoengan oentoek kaoem
boeroeh negeri belanda. Parlemen (dewan
ra'jat) negeri Belanda mengeloearkan be¬
berapa
peratoeran-peratoeran
oentoek
membela kaoem boeroeh. Banjak sekali
perobahan keadaan kaoem boeroeh dinegeri
Belanda karena atoeran itoe. Pengaroeh
pertoekaran ini dalam pergerakan sekerdja
hanja mengenai pergoeletan sekerdja sadja
misalnja staking dalam tempat bekerdja
dan aksi terhadap kaoem pemadjikan dan
tidak memperhatikan pergoeletan politik.
Pergoeletan politik diserahkan kepada
S.D.A.P. jang mempoenjai perhoeboengan
rapi dengan pergerakan sekerdja ini.
S.D.A.P. ini menganggap pergoeletan poli¬
tik tjoekoep, djika fraksi dalam parlemen
berdebat-debatan dalam 2e kamer. Kaoem
boeroeh tidak toeroet tjampoer dalam per¬
goeletan politik sendiri. Sementara orang
pertjaja bahwa dengan keadaan jang sede¬
mikian nasib kaoem boeroeh
dapat
dipertahankan atau diperbaiki dengan
sempoerna. Akan tetapi dengan segera
kaoem boeroeh merasakan bahwa pikiran
demikian ini salah. Sebab satoe per¬
satoe atoeran jang telah didjandji¬
kan atau telah ditoeliskan mendjadi wet,
tidak diteroeskan atau ditarik kembali.
Kaoem boeroeh dengan ketjiwa hati me¬
lihat bagaimana pemerintah menarik per¬
djandjiannja kembali atau meloepakan per¬
djandjian itoe. Ia dengan ketjiwa melihat
bagaimana parlemen memerintah dengan
tidak memperdoelikan parlementaire fractie
S.D.A.P. la terpaksa mengalamkan bagai¬
mana orang jang dikeloearkan dari peker¬
djaan tiap-tiap hari makin banjak, sedang
pemerintah tidak memperhatikan dengan
tjoekoep keadaan jang soelit ini atau mem¬
beri pertolongan seperti jang telah didjan¬
djikan pada tahoen 1918. Sehingga per¬
gerakan boeroeh dinegeri Belanda diwaktoe
ini tidak sadja didalam kesoesahan, akan
tetapi djika dibandingkan dengan tahoen
1918 tampak kemoendoeran jang besar
Pergerakan ini sekarang makin tambah
djaoeh dari maksoednja. Kaoem boeroeh
merasakan itoe semoea. Djoega keroesoe¬


han dinegeri Djerman menimboelkan poela
keroesoehan dinegeri Belanda. Karena itoe
poela beberapa vakcentrale perserikatan se¬
kerdja (perserikatan dari perhimpoenan-
perhimpoeana sekerdja dari bermatjam-
matjam kerdja akan tetapi mempoenjai
satoe toedjoean, misalnja sekalian modern
atau tjap Berlin, dahoeloe Amsterdam, atau
djoega sekalian katholiek, Christelijk Neu¬
traal d.l.l.) mengadakan congres, begitoe
djoega N.V.V. jang baroe ini mengirimkan
oetoesan ke- Indonesia (t.t. Kupers, Molt¬
makers dan Danz). Terlebih didalam cong¬
res N.V.V. ini ternjata bahwa memang pe¬
mimpin pergerakan sekerdja ini terpaksa
mengadakan congres atas desakan anggota
anggotanja jang telah mendjadi roesoeh
itoe dan hampir hilang kepertjajaannja ke
pada pemimpin mereka.
v.d. Walle jang mengadakan pidato oe¬
tama didalam Congres ini menggambarkan
bagaimana boeroeknja keadaan kaoem boe¬
roeh dinegeri Belanda diwaktoe ini. Ia
mengatakan bahwa beriboe-riboe kaoem
boeroeh hidoep dalam kesengsaraan, bahwa
dibeberapa tempat banjak kaoem boeroeh
jang haroes hidoep dengan anak bini ƒ 2.
atau ƒ 3.—
seminggoe dan ada poela di
tempat-tempat jang tidak memberi perto¬
longan kepada kaoem boeroeh jang tidak
berpentjaharian sama sekali lagi. Ini kesah
tidak terlaloe memperandjatkan kaoem
boeroeh Indonesia jang mengenal keadaan
jang lebih boeroek. Tetapi boeat kaoem
boeroeh dinegeri Belanda keadaan jang se¬
demikian soedah sangat memperandjatkan.
Sebab boeroeh negeri Belanda mengenal
waktoe jang lebih baik dan mereka men¬
dapat didikan dari pemimpinnja, sehingga
boeroeh Belanda dapat teroes madjoe mem¬
perbaiki penghidoepannja dengan tjara
vakstrijd.
Didalam pembitjaraan ini poen njata,
desakan boeroeh jang roesoeh itoe, akan
tetapi lebih poela njata didalam pembitjara¬
an jang diadakan tentang soal jang dibi¬
tjarakan disini. Njata poela desakan
itoe
didalam tjara mengadakan Congres
ini.
Kongres diadakan bersama-sama dengan
S.D.A.P. jang mengingat hal politik. Di¬
antara ampat orang, jang berpidato doea
orang pengoeroes partai (partijbestuur)
S.D.A.P.
Seorang dari jang doea membi
tjarakan
perobahan soesoenan pergaoelan
hidoep sekarang dengan jang lain (socialis
tische), dan jang kedoea (Albarda, pemim
pin politik dari S.D.A.P.) membitjarakan
Crisis dan Ontwapening (perloetjoetan sen¬
djata). Oetoesan-oetoesan jang mengoen¬
djoengi Kongres ini kebanjakan oetoesar
dari pergerakan kaoem sekerdja (vakbewe¬
ging). Soal jang dibitjarakan jalah teroeta¬
ma soal kaoem pergerakan sekerdja. Dan
karena ini poela njata, bahwa pemimpin-
pemimpin dari pergerakan sekerdja ini ter¬
paksa meninggalkan pendiriannja
jang lama, jaitoe bahwa pendirian perge¬
rakan sekerdja hanja akan memperhatikan
perdjoangan berhoeboeng dengan pekerdja¬
an sadja (vakstrijd in engeren zin), djadi
tidak tjampoer dalam politik. Ia seka¬
rang terpaksa memindahkan aksi
nja kelapang politik. Didalam Kong¬
res ini soerat-soerat jang terdengar tidak
dihadapkan kepada kaoem pemadjikan akan
tetapi kepada pemerintah. Lebih te¬
rang poela dalam pembitjaraan (discussie),
bahwa pendirian jang lama itoe (tidak
tjampoer politik) ada salah, dan bahwa
anggota-anggota tidak setoedjoe kepada
itoe.


Oetoesan-oetoesan perserikatan seker¬
dja ini, jang mempoenjai perhoeboengan
tiap-tiap hari dengan kaoem boeroeh
(anggotanja), menjatakan bahwa ia hendak
berdjoang dengan tjara lain, jang meliwati
perdjoangan sekerdja sadja (dagelijksche
vakstrijd), soeatoe tjara perdjoangan jang
akan menghantjam pemerentah lebih keras.
Dibawah ini kita kasih beberapa soeara
jang terdengar didalam kongres ini. Di¬
dalam soerat kabar harian S.D.A.P., Het
Volk (5-10-'31) kita batja:
Raayer dari Onderwijzersbond bertanja
perboeatan keras apa jang akan diadakan
sepandjang v.d. Walle.
Rodriggues
dari
Bakkersgezellenbond
menghendaki soepaja didalam pidato v.d.
Walle itoe djoega terdapat soeatoe kete¬
tapan bagaimana perasaan proletariaat
(proletarisch sentiment massa) dapat di¬
njalakan dan dipakai oentoek mengantjam
pemerentah.
Stempher
(fabrieksarbeidersbond)
me¬
njatakan bahwa kongres hanja berarti djika
ia nanti menetapkan bahwa disegenap ne¬
geri akan diadakan demonstrasi oleh massa,
ra'jat oemoem.
Rook (Ridderkerk). Kita moesti me¬
ngadakan soeatoe agitatie jang akan mem¬
bikin minister Ruys de Beerebrouck men¬
deder kembali (seperti di tahoen 1918).
Molenaar (den Haag).. Kaoem boeroeh
mendjadi roesoeh. Ia hendak berdjoang di
djalan-djalan (zij willen de straat op)
van der Heeg (Kleermakersbond). Djika
pemerentah tidak mendengarkan soeatoe
soeara kita ini marilah kita bakar negeri
belanda ini (laten wij dan Nederland in
vuur en vlam zetten) (sorak dan tepoek
tangan!)
Duisterhof (Bond v. Technici). Kita moesti
mengadakan desakan dari loear parlement.
Tjoekoep njata dari soeara-soeara ini
bahwa pendirian dan pengadjaran jang la¬
ma itoe, bahwa pergerakan sekerdja haroes
mengoeroes kepentingan sekerdja sadja
(vakstrijd in engeren zin) dan tidak mem¬
perhatikan politik, sesoedah ditjoba be¬
berapa tahoen ini lamanja, njata tidak be¬
nar, dan diwaktoe sekarang pemimpin maoe
atau tidak maoe, terpaksa, atas desakan
anggota-anggotanja, mengakoei kesalahan¬
nja didalam kongres ini. Sajang kita tidak
mendengar apa Kupers, Moltmaker dan
Danz (jang di Indonesia mengadjar kema¬
djoean dan kebaikan pergerakan kaoem
boeroeh belanda dengan pendirian jang
lama, dinamakan modern olehnja, jaitoe
pergerakan sekerdja jang tidak sekali-kali
mentjampoeri politiek) berani bitjara demi¬
kian dimoeka kongres anggota-anggotanja
ini!
SUPARMAN.


PERHITOENGAN WANG SOKONGAN
SDR. MOHAMMAD HATTA.
(penoetoep)


Menoeroet D.R. No. 4
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Samidin, Palembang
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Masdjidin, Soerabaja
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ƒ 288.40
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ongkos kirim
ƒ 288.40
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Jacatra, 22 November 1931.
SOEDJADI.






























































































































































